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ABSTRAK

PERAN MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN POTENSI EKOWISATA DI
PEKON KILUAN NEGERI KECAMATAN KELUMBAYAN KABUPATEN
TANGGAMUS

Oleh

LARAS MARVENDA

Penelitian ini mengkaji tentang peran masyarakat dalam pengembangan potensi ekowisata
pasca covid-19. Wisata di pekon kiluan mengalami fluktuasi akibat dari adanya pandemi,
sehingga hal tersebut berdampak pada perekonomian masyarakat. Dalam hal ini tentunya
membutuhkan dukungan dari masyarakat setempat untuk kembali menstabilkan wisata di
pekon kiluan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang bagaimana
peran masyarakat dalam pengembangan ekowisata, dengan masyarakat berperan sebagai
pemrakarsa, masyarakat sebagai pelaksana, masyarakat sebagai pemantau kegiatan ekowisata
dan masyarakat sebagai penerima manfaaat serta melihat apa saja faktor pendukung dan
penghambat pengembangan ekowisata. Metode yang diguanakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif deskriftip. Penentuan informan dilakukan dengan purposiv dengan teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara mendalam, observasi lapangan dan
dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data serta
kesimpulan. Teknik analisis data dilakukan dengan triangulasi sumber, teknik dan waktu. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa peran masyarakat dalam pengembangan potensi ekowisata

cukup aktif, mereka terlibat dari tahap awal hingga akhir kegiatan

Kata kunci: ekowisata, peran masyarakat, pengembangan, tekuk kiluan



ABSTRACT

THE ROLE OF THE COMMUNITY IN THE DEVELOPMENT OF ECOTOURISM
POTENTIAL IN PEKON KILUAN NEGERI, KELUMBAYAN DISTRICT,
TANGGAMUS REGENCY

By
Laras Marvenda

This study examines the role of the community in developing ecotourism potential in the post-
COVID-19 era. Tourism in Pekon Kiluan has experienced fluctuations due to the pandemic,
which has impacted the local economy. In this context, support from the local community is
crucial to stabilize tourism in Pekon Kiluan. Thus, this research aims to analyze the
community's role in ecotourism development, focusing on the community's roles as initiators,
implementers, monitors of ecotourism activities, and beneficiaries. Additionally, it explores
the supporting and inhibiting factors in ecotourism development. The method used in this study
is descriptive qualitative. Informants were selected purposively, with data collection conducted
through in-depth interviews, field observations, and documentation. Data analysis techniques
include data reduction, data presentation, and conclusion drawing. Triangulation of sources,
techniques, and time was applied to ensure data validity. The results show that the community
plays an active role in developing ecotourism potential, engaging in all stages from the initial
planning to the completion of activities.

Keywords: ecotourism, community role, development, Kiluan Bay
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekowista merupakan suatu pengembangan yang berkelanjutan dari pariwisata untuk
menjaga kelestarian lingkungan yang mengikutsertakan peran masyarakat lokal
didalamnya sehingga masyarakat mendapatkan maanfatnya (Rijal, 2020). Ekowisata yang
dikelolah oleh masyarakat merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kehidupan
masyarakat lokal karena memberikan pengaruh terhadap peningkatan ekonomi dan juga
bisa memberikan perubahan pada aspek ekologi dan sosial (Anwariningsih, 2021). Dalam
hal ini membutuhkan peran aktif masyarakat lokal untuk keberlansungaan program

pengembangan.

Menurut Rijal, (2020) Ekowisata berbasis masyarakat merupakan suatu bentuk ekowisata
yang dimana masyarakat memegang kontrol dan memberikan partisipasi aktif dari tahap
perencanaan hingga tahap akhir pengembangan. Sehingga dalam pengembangan ekowisata
keterlibatan masyarakat lokal menjadi salah satu indikator penting. Penekanan pada peran
masyarakat dalam pengelolaan ekowisata dikenal dengan ekowisata berbasis masyarakat
(Asy ari dkk, 2021). Pengembangan ekowisata di Indonesia sudah banyak memunculkan
desa wisata di berbagai daerah berdasarkan potensi yang ada pada desa masing-masing,
hingga pada tahun 2021 tercatat sebanyak 83.820 desa wisata yang sudah dikembangkan .

Sejak pemerintah menerapkan konsep pembangunan desa yang baru yaitu membangun
desa berbasis wisata, budaya, dan ekonomi kreatif sekitar tahun 2017 maka setiap desa
didukung untuk mulai mengidentifikasi potensi daya tarik wisata, dengan tujuan agar setiap
desa memberdayakan masyarakat sendiri melalui kegiatan pariwisata (Rizkianto dan
Topowijono, 2018). Wisata di pedesaan menjadi salah satu alternatif yang memiliki daya
tarik tersendiri dalam pariwisata, dengan kehidupan pedesaan yang memiliki ciri khusus
pada masyarakat, alam, dan budayanya menjadi suatu daya tarik khusus bagi wisatawan
(Hadiwijoyo, 2012). Namun dalam pengembangan desa wisata dalam prosesnya

menghadapi berbagai permasalahan, secara umum permasalahan yang terjadi yaitu tidak



dioptimalkannya peran masyarakat, sehingga masyarakat tidak memiliki rasa bangga
terhadap pariwisata yang ada di desanya, tetapi juga masyarakat tidak mendapatkan

keuntungan dari adanya kegiatan pariwisata yang ada di desa (Alwiansah, 2022).

Salah satunya desa wisata yang sudah berkembang ialah Pekon Kiluan Negeri yang terletak
dalam kawasan pengelolaan dan pengembangan kawasan konservasi berbasis ekowisata di
Kabupaten Tanggamus. Desa wisata ini walaupun mengalami flutuasi akibat dari covid-19
tetapi berhasil merai juara 2 nasional lomba desa wisata, hal ini tentunya tidak lepas dari
upaya yang dilakukan oleh masyarakat dan tentunya banyak kendala yang dihadapi untuk
mencapai tahap ini. Pekon Kiluan Negeri memiliki potensi ekowisa yang luar biasa
bagusnya, dengan adanya potensi yang tinggi memberikan peluang besar untuk

pengembangan potensi pekon kiluan negeri.

Tabel 1. Data Kunjugan Wisata Pekon Kiluan 2012-2023

No Tahun Jumlah pengunjung
1 2012 11.088
2 2013 13.860
3 2014 15.400
4 2015 20.020
5 2016 24.024
6 2017 15.035
7 2018 9.005
8 2019 0

9 2020 0

10 2021 0

11 2022 975

12 2023 2.279

Sumber: kecamatan kiluan pekon kiluan 2023

Dari tabel data di atas terdapat penurun kunjungan wisata di Teluk Kiluan yang cukup
signifikan. Pada tahun 2019 - 2021 kegiatan wisata diteluk kiluan sempat terhenti di
karenakan pemerintah memberlakukan lockdown untuk mencegah penyebaran wabah
Covid-19. Hingga bulan Agustus tahun 2022 sudah mulai ada pengunjung kembali dengan
total jumlah 975 wisatawan, kemudian pada tahun 2023 sudah mulai ada peningkatan pada

Januari-September tercatat sudah ada 2.279 pengunjung. Namun jumlah kunjungan wisata
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masih tergolong rendah belum kembali seperti saat sebelum adanya pandemi covid-19.
Oleh karena itu, perlu upaya untuk mendukung pulihnya kegiatan ekowisata di Teluk
Kiluan. Dukungan bisa dari berbagai pihak seperti pemerintah daerah, stakholder, dan

masyarakat setempat.

Dalam acuan kontekstual terjadi penurunan kunjungan wisata yang cukup drastis akibat
Covid-19 yang juga berdampak pada ekonomi masyarakat, hingga saat ini belum kembali
pulih berbagai upaya terus dilakukan untuk kembali meningkatkan kunjugan wisata namun
belum cukup maksimal banyak masyarakat yang dulunya bekerja di bidang pariwisata
sekarang lebih memilih untuk lebih menjadi petani dan nelayan (Hasil wawancara pra-riset
2023). Selain itu dalam temuan konseptual penelitian ini masih perlu disempurnakan,
penelitian terdahulu yang pernah meneliti tentang ini, yakni yang di lakukan oleh (Yulianto
dkk, 2023). Dalam jurnal yang berjudul pendampingan pengembangan desa ekowisata
berbasis community based tourism (CBT) di Pekon Kiluan Negeri, Kecamatan
Kelumbayan, Kabupaten Tanggamus . Mengungkapkan bahwa keikutsertaan masyarakat
lokal Pekon Kiluan Negeri dalam upaya pengembangan desa ekowisata belum sepenuhnya
optimal, karena itu dibutuhkan pendampingan dalam rangka meningkatkan partisipasi
masyarakat tersebut, dan belum optimalnya kemampuan Pokdarwis Pekon Kiluan Negeri
dalam mengelola dan mengembangkan desa ekowisata berbasiskan masyarakat, khususnya
dalam hal pemanfaatan media digital (Yulianto, 2023).

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Rifki Alwiansyah, dkk, (2022). Dalam jurnal yang
berjudul peran masyarakat dalam pengembangan objek wisata di desa wisata aik bual
Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah. Mengungkapkan bahwa suatu daya tarik
wisata akan berkembang jika masyarakat dilibatkan dalam keseluruhan prosesnya.
Masyarakat harus berperan dalam pengembangan obyek wisata dimana tujuan peningkatan
kesejahteraan masyarakat menjadi prioritas dalam mengembangkan obyek wisata di desa
wisata. Namun pada realitanya belum semua masyarakat terlibat melainkan masyarakat
tertentu saja seperti masyarakat yang berjualan di objek wisata. Rendahnya karakter sadar
wisata masyarakat terhadap pengembangan objek wisata di Desa Aik Bual, yang terbukti
masyarakat lebih memilih untuk terfokus berkerja disektor pertanian, perkebunan, dan
memilih menjadi tenaga kerja asing daripada mengembangkan dan mengelola objek wisata
sehingga masyarakat tidak mendapatkan keuntungan dari adanya kegiatan pariwisata yang
ada di desa. Disisi lain pengembangan objek wisata juga tidak didukung dengan proses

pemberdayaan masyarakat melalui edukasi-edukasi tentang pariwisata, sehingga
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masayarakat kurang memiliki kemampuan untuk mengembangkan objek wisata di Desa

Wisata Aik Bual khususnya di bidang pariwisata.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Permatasari (2022), mengatakan dalam pengembangan
ekowisata berbasis masyarakat lebih di tekankan pada peran aktif masyarakat guna
mewujudkan pengembangan  ekowisata yang berkelanjutan. Ekowisata berbasis
masyarakat merupakan bentuk pariwisata yang berupaya memberdayakan masyarakat
untuk mengelola pertumbuhan pariwisata dan mencapai aspirasi masyarakat yang berkaitan
dengan kesejahteraan mereka, dan mencakup pembangunan ekonomi, sosial dan
lingkungan yang berkelanjutan. Bahkan pariwisata berbasis masyarakat juga dapat
membantu masyarakat lokal dalam menghasilkan pendapatan, diversifikasi ekonomi lokal,
melestarikan budaya, melestarikan lingkungan dan memberikan kesempatan pendidikan
(Asean 2016 dalam Pernatasari 2022).

Selain itu pada penelitian Zahra (2024) yang membahas mengenai peran masyarakat dalam
meningkatkan strategi branding ekowisata. Mengatakan bahwa ekowisata yang di kelolah
oleh masyarakat setempat dan dengan dibantu oleh berbagai lembaga terkait bisa menjadi
branding yang kuat untuk menarik minat wisatawan untuk berwisata, dengan mengajak
masyarakat untuk menjaga dan melestariakan alam dan dengan dengan memanfaatkan
sumebr daya manusia guna membantu meningkatkan perekonomian masyarakat setempat
selain itu juga masyarakat dapat berjualan di sepanjang tempat wisata untuk menyediakan
kebutuhan wisatawa. Dengan peran aktif masyarakat dalam ekowisata, masyarakat bisa
mendapatkan manfaat dari adanya pengembangan ekowisata.

Sementara pada penelitian lain mengatakan bahwa masyarakat harus dilibatkan dalam
pengembangan ekowisata dari tahap awal hingga tahap akhir, dalam pengembangan
ekowisata masyarakat menjadi aktor utama yang memiliki fungsi dan kedudukan Herdiana
(2019). Dengan keterlibatan aktif masyarakat dalam pengembangan ekowisata dapat
menjadi faktor pendorong keberhasilan pengembangan ekowisata untuk mewujukan

ekowisata yang berkelanjutan .

Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah di paparkan, maka dapat di simpulkan
pentingnya peran masyarakat lokal dalam pengembangan ekowisata. Hal tersebut
dikarenakan masyarakat menjadi aktor utama dalam pengembangan ekowisata berbasis

masyarakat dan juga untuk tetap menjaga kearifan lokal yang sudah tumbuh dan mengakar
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dalam masyarakat setempat sesuai dengan konsep Community Based Ecotourism. Hal
tersebut, dapat dilihat melalui teori peran yang dikemukakan oleh Soejono Soekanto
(2002). Soejono Soekanto mengatakan bahwa, teori peran adalah aspek dinamis kedudukan
(status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan

kedudukannya, maka ia akan menjalankan suatu peranan tersebut.

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengkaji secara mendalam mengenai
bagaimana peran masyarakat dalam pengembangan potensi ekowisata serta apa saja yang
menjadi  faktor pendorong dan penghambat dalam pengembangan ekowisata, untuk
kembali meningkatkan kembali kunjungan wisata yang sempat menurun karena terkena
dampak covid-19, ada banyak dampak negatif yang ditimbulkan oleh covid-19 salah
satunya di bidang pariwisata. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait
bagaimana “Peran Masyarakat Dalam Pengembangan Potensi Ekowisata Pasca

Covid_19 di Pekon Kiluan Kabupaten Tanggamus”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagamana peran masyarakat dalam pengembangan potensi ekowisata di Pekon
Kiluan Negeri Kecamatan Kelumbayan Kabupaten Tanggamus?
2. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
pengembangan potensi ekowisata di Pekon Kiluan Negeri Kecamatan Kelumbayan

Kabupaten Tanggamus?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis secara mendalam bagaimana peran masyarakat dalam
pengembangan potensi ekowisata di Pekon Kiluan Kecamatan Tanggamus.
2. Untuk menganalis secara mendalam apa saja faktor pendukung dan penghambat
dalam Pengembangan Ekowisata di Pekon Kilun Negeri Kecamatan Kelumbayan

Kabupaten Tanggamus.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian yang sudah di paparkan dia atas
maka penelitian ini di harapkan dapat:



1. Manfaat teoritis
a. Mengembangkan keilmuan yang berkaitan dengan sosiologi pariwisata terkait
dengan pengembangan potensi ekowisata.
b. Dapat menjadi bahan acuan dan referensi untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Penelitian diharapkan bisa menjadi informasi dan gambaran mengenai
pengembangan potensi ekowisata, supaya pihak terkait bisa lebiah baik lagi untuk
kedepannya.
b. Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan evaluasi bagi masyarakat pekon
kiluan negeri kabupaten tanggamus maupun daerah lain yang menerapkan

pengembanga potensi ekowisata.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Ekowisata

Konsep Ekowisata pertama kali poluper pada tahun 2000-an merujuk pada sebuah kondisi
dimana adanya pelibatan dari unsur masyarakat lokal setempat (Sari et al., 2021 dan
Laisaba, 2022). Ekowisata merupakan sebuah bentuk wisata yang mempunyai ciri khas
tersendiri, yakni ekowisata perlu mengedepankan konservasi lingkungan, pendidikan
lingkungan, peningkatan kesejahteraan masyarakat lokal serta menghargai budaya lokal
setempat (Murianto, 2021).

Ekowisata adalah jenis pariwisata yang membantu melindungi alam dan meningkatkan
perekonomian masyarakat lokal. Ekowisata merupakan suatu konsep pembangunan yang
timbul dari industri pariwisata, secara berkelanjutan dengan tujuan  mendukung
perlindungan alam dan budaya. Selain memungkinkan masyarakat lokal menjadi
pengelola yang berkontribusi terhadap perkembangan perekonomiannya, perkembangan
potensi ekowisata menjadi faktor utama penyebab permasalahan ekowisata di Indonesia
(Karlina, 2015).

Ekowisata berpijak pada tiga kaki sekaligus, yakni wisata pedesaan, wisata alam dan
wisata budaya. Menurut deklarasi Quebec (hasil pertemuan dari anggotan TIES di Quebec,
Kanada tahun 2002), Ekowisata adalah sustainable Tourism yang secara spesifik memuat

upaya-upaya :

a) Kontribusi aktif dalam konservasi alam dan budaya.

b) Partisipasi penduduk lokal dalam perencanaan, pembangunan dan operasional
kegiatan wisata serta menikmati kesejahteraan.

c) Transfer pengetahuan tentang warisan budaya dan alam kepada pengunjung.

d) Bentuk wisata independen atau kelompok wisata berukuran kecil.

Pengertian tentang ekowisata mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Namun,

pada hakikatnya, pengertian ekowisata adalah suatu bentuk wisata yang bertanggung



jawab terhadap kelestarian area yang masih alami, memberi manfaat secara ekonomi

dan mempertahankan keutuhan budaya bagi masyarakat setempat (Asyari, 2021).
Berikut beberapa karaktareristik dalam pengembangan ekowisata:

1. Ekowisata berdasarakan pada alam seperti obyek-obyek biologis,  fisik
maupun budayanya

2. Pengembangan ekowisata yang dilakukan dengan konsep back to nature

3. Ekowisata yang memberikan pendidikan mengenai lingkungan

4. Bermanfaat untuk masyarakat lokal

5. Memberinilai tambah dalam kepuasan bagi wisatawan.

Penting untuk dicatat bahwa pengembangan ekowisata biasanya dilakukan sebagai
alat untuk mencapai tujuan konservasi dan pemberdayaan masyrakat yang lebih
besar. ekowisata diartikan sebagai perjalanan ke kawasan alam yang masih murni
dengan tujuan khusus untuk mempelajari, mengagumi dan menikmati pemandangan
beserta hewan dan tumbuhan liar serta keberadaannya (Joshi, 2011). Berdasarkan
hal tersebut yang telah dijabarkan oleh para ahli, ekowisata menggambarkan pada
ekowisata sebagai bentuk untuk menciptakan dampak positif pelestarian alam, budaya
lokal, dan kesejahteraan masyarakat setempat. Ekowisata bertujuan untuk menciptakan
dampak positif bagi kawasan lingkungan konservasi dan masyarakat, sekaligus
memberikan pengalaman berati bagi masyarakat pengunjung. Dalam hal ini masyarakat
bukan hanya sebagai objek penerima manfaat yang pasif, keterlibatan masyarakat dalam

setiap proses tahapan merupakan bagian yang penting.

2.2. Tinjauan Ekowisata Berbasis Masyarakat

Ekowisata berbasis masyarakat merupakan konsep pengembangan ekowisata yang
mendukung dan memungkinkan keterlibatan penuh oleh masyarakat setempat dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pengelolaan usaha ekowisata dan segala keuntungan
yang diperoleh (Prihanta dkk, 2017). Dalam hal ini didasari oleh masyarakat yang lebih
memahami tentang alam dan sosial budaya yang ada di daerahnya, sehingga masyarakat

memiliki hak penuh untuk terlinat dalam pengembangan potensi ekowisata.

Ekowisata berbasis masyarakat yaitu bisnis ekowisata yang menitikberatkan peran aktif
komunitas dan pola ekowisata berbasis masyarakat membentuk pola pengembangan

ekowisata yang mendukung dan memungkinkan keikutsertaan secara penuh bagi



masyarakat setempat pada perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan usaha ekowisata dan
segala manfaat yang diperoleh (WWF-Indonesia, 2009). Hal tersebut berdasarkan pada
aktualitas bahwa masyarakat mempunyai pengetahuan mengenai alam dan budaya yang
menjadikan potensi dan nilai tambah sebagai daya tarik wisata, sebagai akibat dari
pelibatan masyarakat yang mutlak. Pola ekowisata berbasis masyarakat mempercayai
hak warga lokal pada mengelola kegiatan wisata dalam kawasan yang mereka miliki

menurut istiadat ataupun selaku pengelola

Menurut buku pedoman “Prinsip dan Kriteria Ekowisata berbasis masyarakat dari
Direktorat Jendral Pengembangan Destinasi Wisata tahun 2009 aspek kunci ekowisata
adalah:

1. Jumlah Pengunjung Terbatas Atau Diatur Supaya Sesuai Dengan Daya Dukung
Lingkungan Dan Sosial Budaya Masyarakat

Pola Wisata Ramah Lingkungan

Pola Wisata Ramah Budaya Dan Adat Setempat

Membantu Secara Langsung Perekonomian Masyarakat Lokal

Modal Awal Yang Diperlukan Untuk Infrastruktur Tidak Besar

o g~ w D

Ekowisata Dan Konservasi.

Dengan menerapkan konsep ekowisata berbasis masyarakat dapat menciptakan
kesempatan kerja bagi masyarakat setempat dan mengurangi kemiskinan. Penghasilan
ekowisata adalah dari jasa-jasa wisata untuk ekowisatawan, dengan mereka
menyediakan penginapan untuk wisatwan, menjadi pemandu wisata, menyediakan
kebutuhan wisatawan dengan berjualan di area wisata (Mardani dkk, 2018). Dengan
begitu masyarakat lokal dapat merasakan dampak dari adanya pengembangan potensi
ekowisata. Namun, bukan berarti masyarakat menjalankan pengembang sendiri, pihak
terkaiut juga dilibatkan mulai dari pemerintah, komunitas, media masa dan pihak

akademisi juga menjadi kunci keberhasilan dalam upaya pengembangan ekowisata.

Konsep ekowisata berbasis masyarakat dalam konteks pengembangan pariwisata dapat
diartikan sebagai wujud pengembangan dalam pemanfaatan sumber daya dengan
pelibatan masyarakat sebagai pemegang kunci. Dalam hal ini keterkibatan aktif
masyarakat menjadi indikator utama dalam pengembangan ekowisata berbasis
masyarakat (Sahureka, 2016). Dari yang telah di paparkan di atas dapat disimpulkan

bahwa konsep ekowisata berbasis masyarakat menggambarkan ekowisata sebagai suatu



bentuk untuk menciptakan pelestarian alam, budaya lokal, dan kesejahteraan

masyarakat setempat yang memberikan dampak positif.

2.3. Tinjauan Peran Masyarakat Dalam Pengembangan Ekowisata

Menurut Aziz (2008) Peran serta masyarakat dalam pengembangan ekowisata adalah
kesediaan masyarakat untuk mendukung berjalannya kegiatan pengembangan sesuai
dengan kemampuan masyarakat. Salah satu faktor yang mampu mendorong keterlibatan
masyarakat yaitu terciptanya persepsi positif dari masyarakat, khususnya yang terkait
dengan aspek nilai tambah yang mampu diberikan pariwisata pada perekonomian
masyarakat. Menurut Herdiana (2019) Peran masyarakat dalam pengembangan
ekowisata merupakan adanya kesamaan pola pikir maupun pola tindak dari masyarakat
perdesaan mengenai potensi wisata yang ada di desanya, untuk kemudian masyarakat
tersebut secara bersama-sama melakukan suatu tindakan dalam upayanya untuk
mewujudkan tujuan pengembangan pariwisata sebagai sebuah dimensi yang mampu
memberikan dampak positif bagi mereka, serta mampu mencerminkan identitas mereka

sebagai sebuah kesatuan masyarakat yang memiliki struktur sosial yang khas atau unik.

Menurut Herliana (2019) mengungkapakan peran masyarakat dalam pengembangan

ekowisata dibagi menjadi:

1. Peran masyarakat sebagai perencana yang dimana masyarakat mengali potensi
yang ada.

2. Peran masyarakat sebagai pelaksana yang dimana masyarakat menjadi pihak
yang terlibat lansung dalam pengembangan ekowisata.

3. Peran masyarakat sebagai monitoring, masyarakat melakukan pengawasan
terhadap proses pengembangan ekowisata.

4. Peran masyarakat sebagai penerima manfaat, masyarakat menerima manfaat dari

pengembangan ekowisata.

Masyarakat dilibatkan dalam pengembangan ekowisata dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, monitoring, dan menerima manfaat. Pada tahap perencanaan masyarakat
dilibatkan lansung untuk mengidentifikasi potensi yang ada yang dimana masyarakat
lebih memahami potensi yang dimiliki desanya sehingga bisa dikembangkan sesuai

denga kemampuan dan kebutuhan masyarakat. Pada tahap pelaksanaan masyarakat
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memiliki hak tetap untuk terlibat dalam pengelolan desa wisata. Pada tahap penerima
manfaat masyarakat menjadi pihak utama yang mendapatkan keuntungan dari adanya
pengembangan desa wisata. Pada tahap monitoring masyarakat melakukan evaluasi
terhadap keberhasilan pengembangan untuk menciptakan ekowisata berkelanjutan.
Dengan melibatkan masyarakat secara lansung diharapkan bisa meningkatkan

kesejateraan masyarakat.

Namun, penelitian terdahulu yang dilakukan Lelliltwry (2018) mengatakan bahwa peran
masyarakat yang dilakukan dalam kegiatan ekowisata bahari masih terbatas dan
bergantung pada pihak stakeholder . Hal tersebut diakibatkan, karena kemampuan dan
pemahaman masyarakat terkait ekowisata masih rendah. Selanjutnya Pada penelitian
yang dilakukan Aziz (2008) yang menyatakan bahwa belum optimalnya peran
masyarakat karena dalam penyusunan recana kegiatan ekowisata masyaraakt tidak
dilibatkan sehingga masyarakat tidak merasa memliki kewajibab serta tanggung jawab

untuk ikut serta dalam pengembangan ekowisata di daerahnya.

Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Lelliltwry (2018) dan Aziz (2008),
terdapat sebab yang mengakibatkan peran masyarakat belum optimal karena
dipangeruhi oleh beberapa aspek, seperti pemahaman masyarakat yang masih rendah,
tidak dilibatkannya masyarakat dalam tahap perencanaan. Maka hal tersebut berkaitan
dengan konteks penelitian yang diambil yaitu tentang peran masyarakat dalam

pengembangan potensi ekowisata di Pekon Kiluan Negeri.

2.4 Tinajaun Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Pengembangan

Ekowisata

2.4.2 Faktor Pendukung

Faktor Pendukung dari pembangunan kepariwisataan adalah perencanaan, di dalam
tahap ini dalam pembangunan harus melihat berbagai aspek yang berkaitan dengan
pariwisata ke depannya. Di setiap pembangunan kepariwisataan tentunya terdapat
faktor-faktor yang mempengaruhinya termasuk faktor yang menjadi pendukung sebuah
pariwisata, apabila faktor pendukung tersebut dapat dikembangkan dengan baik maka
suatu industri pariwisata akan mengalami keberhasilan dalam berbagai hal seperti

dalam menarik wisatawan untuk berkunjung (Widagyo, 2018).
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Menurut pendapat Sunaryo (2013) faktor pendorong pariwisata yang berasal dari

internal seperti:

1)

2)

3)

4)

Daya dukung sosial-budaya

Sosial budaya yang unik (lain daripada yang lain) akan memiliki peluang
yang lebih besar dalam menarik jumlah wisatawan.

Daya dukung fisik

Dukungan fisik merupakan daya dukung lingkungan, baik aspek biotik
(Hidup: hewan, tumbuhan, manusia) maupun aspek abiotik (Mati: air, udara,
suhu, sinar matahari, tanah, dan lain-lain).

Daya dukung ekonomi

dalam pelaksanaan sebuah pembangunan tentu memerlukan biaya agar
seluruh program yang direncanakan berjalan dengan baik dan optimal.
Daya dukung sumber daya lokal

Daya dukung sumber daya lokal bisa berupa tenaga kerja, sumber
pendanaan, penyediaan lahan maupun peran aktif pelaku usaha
kepariwisataan, dengan ketersediaan sumber daya lokal di teluk kiluan maka
dapat mendukung perkembangan desa ekowisata dengan memanfaatkan
potensi yang sudah ada dan tentu dengan keterlibatan masyarakat lokal dan
pemerintah daerah.

2.4.2 Faktor penghambat

Dalam pengembangan ekowisata bisa di pengaruhi oleh faktor baik itu penghambat

maupun pendorong, bisa dari pemerintah , masyarakat, infrastruktur maupun faktor

lainya yang mempengaruhi.

Menurut Heri (2015) dalam pengembangan ekowisata tidak terlepas dari adanya

faktor penghambat yang mempengaruhi :

a & w0 N e

Kurangnya keterlibatan masyarakat dalam pengembangan ekowisata
Kurangnya prioritas dari pemerintah setempat di bidang wisata
Kurangnya kerjasama dengan investor

Belum adanya sistem promosi yang menarik

Keterbatasan sarana dan prasarana
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2.5 Tinjauan Teori peran

Menurut Soejono Soekanto (2014) peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status),
apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukanya, maka
dia sudah menjalankan suatu peran. Peran dan kedudukan keduanya tidak bisa di pi
sahkan karna keduanya ketergantungan satu sama lain, tidak ada peran tanpa adanya

kedudukan dan tidak ada kedudukan tanpa adanya peran.

Peran memiliki dua arti, yang pertama peran setiap orang memiliki peran sesuai dengan
pola-pola pergaulan hidupnya . Dalam hal ini peran menentukan apa yang diperbuat
bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan yang diberikan kepada masyarakat,
pentingya peran karena untuk mengatur batasan seseorang dalam bertindak. Kedua,
peran sebagai hubungan-hubungan sosial yang ada dalam masyarakat hubungan antar
individu dan masyarakat. Dalam hal ini peran diatur dalam norma-norma yang berlaku

dalam kehidupan bermasyarakat.

Adapun syarat-syarat peran dalam Soerjono Soekanto (2014:211) mencakup tiga hal
penting yaitu :

1. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian
peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan
kemasyarakatan.

2. Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh individu-
individu dalam masyarakat sebagai organisasi

3. Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu, yang penting bagi struktur

social masyarakat.

Abdul Syani (1994) peran dalam tatanan sosial merujuk pada suatu perbuatan yang
dilakukan oleh seseorang dengan menerapkan cara tertentu sebagai usaha menjalankan
hak dan kewajiban sesuai dengan status yang dimilikinya. Soerjono mengemukakan
bahwa peran adalah sikap seseorang yang selalu berubah dan terus berkembang dari
kondisinya, seseorang yang dianggap sebagai seseorang yang memiliki peran yaitu
apabila sudah mendapatkan hak dan sudah melaksanakan kewajibannya terhadap orang
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lain, setiap orang tentu saja memiliki peran yang berbeda sesuai dengan amanah dan

tanggung jawab yang dibebankan kepadanya (Putri Diana, 2017).

Menurut Soejono Soekanto (2014) peran merupakan aspek dinamis kedudukan (status),
apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukana, maka
dia sudah menjalankan suatu peran. Peran dan kedudukan keduanya tidak bisa di
pisahkan karna keduanya ketergantungan satu sama lain, tidak ada peran tanpa adanya

kedudukan dan tidak ada kedudukan tanpa adanya peran.

Peran memiliki dua arti, yang pertama peran setiap orang memiliki peran sesuai dengan
pola-pola pergaulan hidupnya . dalam hal ini peran menentukan apa yang diperbuat
bagi masyarakat serta kesempatan-kesempatan yang diberikan kepada masyarakat,
pentingya peran karena untuk mengatur batasan seseorang dalam bertindak. Kedua,
peran sebagai hubungan-hubungan sosial yang ada dalam masyarakat hubungan antar
individu dan masyarakat. Dalam hal ini peran diatur dalam norma-norma yang berlaku

dalam kehidupan bermasyarakat.

Abdul Syani (1994) menambahkan jika seseorang memiliki status tertentu dalam
kehidupan bermasyarakat, maka kedepanya akan timbul kecenderungan berupa harapa-
harapan baru. Dari harapan tersebut seseorang kemudian akan bersikap dan bertindak
sesuai apa yang diharapakan kepada mereka. Soerjono mengemukakan bahwa peran
adalah sikap seseorang yang selalu berubah dan terus berkembang dari kondisinya,
seseorang yang dianggap sebagai seseorang yang memiliki peran yaitu apabila sudah
mendapatkan hak dan sudah melaksanakan kewajibannya terhadap orang lain, setiap
orang tentu saja memiliki peran yang berbeda sesuai dengan amanah dan tanggung

jawab yang dibebankan kepada nya (Putri diana, 2017).

Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa peran merupakan pelaku dari
sikap dinamis yang dilakukan oleh masyarakat dalam kehidupan berkelompok
kemudian akan terjadi interaksi antara anggota masyarakat yang satu dengan anggota
masyarakat yang lainnya dengan adanya hubungan antara masyarakat inilah yang
disebut dengan peran. Menurut pendapat peneliti, teori peran ini selaras dengan judul
penelitian yang dilakukan, yaitu masyarakat berperan sebagai aktor utama dalam
pengembangan ekowisata di Pekon Kiluan Negeri Kecamatan Kelumbayan Kabupaten
Tanggamus. Masyarakat harus menjalankan perannya secara maksimal sesuai dengan

kedudukan dan kemampuanya untuk menjadi pengerak dalam pengembangan
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ekowisata. Dengan melibatkan peran masyarakat lokal untuk mewujudkan ekowisata

berbasis masyarakat yang bertujuan untuk membantu meningkatkan perekonomian dan

kesejateraan masyarakat.

2.6 Penelitian Terdahulu

Dalam mendukung penelitian ini peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai

acuan dalam melakukan penelitian ini.

Penelitian terdahulu bertujuan untuk

mendapatkan bahan pembanding dan acuan. Selain itu, penelitian terdahulu juga

bertujuan untuk menghindari anggapan dengan penelitian ini. Oleh karena itu, dalam

tinjauan pustaka ini peneliti mencantumkan hasil-hasil penelitian terdahulu sebagai

berikut:
Tabel 2. Penelitian Terdahulu
Penulis Judul Metode Hasil
1 | Ilham Peran Masyarakat | Kualitatif Hasil penelitian ini
Junaidi, Dalam menunjukan bahwa tingkat
(2020) Mewujudkan partisipasi  masyarakat  di
Desa Wisata: kategorikan pasif ~ bahkan
Studi di Kampung belum ada karena mereka
Nelayan, Tanjung hanya menjadi tujuan
Binga, Kabupaten kunjungan belum teroganiziz
Belitung. sebagai desa wisata,
masyarakat hanya menerima
kunjungan  wisata  tanpa
mengetajui apa yang harus
dilakukan.
2 | Herdiana Peran masyarakat | Kualitatif Hasil penelitian ini
(2019) dalam pendekatan | menunjukan bahwa
pengembangan library pengembangan desa wisata
desa wisata | research yang melibatkan masyarakat
berbasis sejak dari awal sampai dengan
masyarakat akhir merupakan jawaban akan
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adanya tuntutan untuk
menghadirkan masyarakat
sebagai pemilik potensi desa
wisata yang berhak mengelola
dan menerima manfaat dari
pengembangan desa wisata,
sehingga keberadaan desa
wisata mampu menumbuhkan
rasa kepemilikan, memperkuat
kelembagaan sampai dengan
meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat. Masyarakat
sebagai subjek dan objek
pembangunan desa  harus
senantiasi dilibatkan dalam
keseluruhan proses
pengembangan desa wisata,
mengingat  bahwa  tujuan
pengembangan desa wisata
selain untuk mengembangkan
karakteristik, nilai-nilai tradisi
dan budaya menjadi sebuah
objek wisata, juga untuk
meningkatkan  kesejahteraan
masyarakat, sehingga
masyarakat harus berperan dan
menjadi pihak yang

diuntungkan.

Falia Nur

Zahra
Aiswara

Deswinta

Peran Masyarakat
Dalam
Meningkatkan
Strategi Branding

Kualitaf

Hasil penelitian ini
menyatakan Keterlibatan
Masyarakat dalam strategi

branding juga melibatkan

partisipasi aktif masyarakat
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Prameswari
dkk (2024)

Ekowisata Curug

Layung

setempat. Masyarakat diajak
untuk menjaga dan
meningkatkan kelestarian

alam Curug Layung.
Ekowisata Curug Layung tidak
hanya menyediakan wisata
alam saja namun menyediakan
wisata yang memanfaatkan
sumber daya manusia seperti
camping ground, tenant untuk
membantu perekonomian
Untuk
membantu proses pemasaran
dilakukan

gencar

masyarakat  sekitar.

Curug Layung
promosi  dengan

melalui  media sosial dan
media cetak. Hal ini dapat
membuat wisatawan semakin
ingin  mengetahui  tentang
Curug Layung dan semakin
memotivasi wisatawan untuk

mengunjungi Curug Layung.

Yulianto
dkk 2023

Pendampingan
pengembangan
desa  ekowisata
berbasis
community based
tourism (CBT) di
pekon kiluan
negeri  kecatam
kelumbayan

kabupaten

Kualitatif

Pengabdian menunjukkan

bahwa telah terjadi
peningkatan pengetahuan dan
pengalaman dari para mitra
yang terlibat dalam kegiatan

ini dalam hal pengelolaan dan

pengembangan desa
ekowisata. Para pengurus
pokdarwis  juga  dibekali

keterampilan dalam mengelola

desa ekowisata di

potensi
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tanggmus

lampung.

Pekon Kiluan Negeri mengacu
CBT.
Pemberian bantuan bahan/alat

pada  pendekatan

penunjang perlengkapan
juga
dirasakan manfaatnya dalam

pokdarwis sangat

mendukung  pengembangan
desa ekowisata di Kiluan
Negeri. Rangkaian program
pengabdian kepada
masyarakat di Pekon Kiluan
Negeri telah dilakukan secara
menyeluruh dan mendapat
dukungan yang sangat baik
dari  seluruh  komponen
masyarakat desa. Para mitra
(aparatur desa dan pengurus
pokdarwis) juga berkomitmen
untuk memfokuskan

pengembangan desa ekowisata

berbasiskan CBT  didesa

mereka.
Muhamad | Peran Masyarakat | Deskriptif Hasil penelitian ini
Rifki Dalam Kulitatif menunjukkan bahwa suatu
Alwiansah, | Pengembangan daya tarik wisata akan
Siluh Putu | Objek Wisata Di berkembang jika masyarakat
Damayanti | Desawisata Aik dilibatkan dalam
dkk Bual Kecamatan keseluruhan prosesnya.
Kopang Masyarakat harus berperan
Kabupaten dalam pengembangan obyek
Lombok Tengah wisata dimana tujuan
peningkatan kesejahteraan

masyarakat menjadi prioritas
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dalam mengembangkan

obyek wisata di desa wisata.

Indah

Permatasari

Model

Pengembangan

Peran

Pariwisata
Berbasis
Masyarakat
(Community
Based Tourism)
Dalam
Mewujudkan
Pariwisata
Berkelanjutan
(Sustainable
Tourism) di Bali

penelitian
hukum

empiris

Ekowisata berbasis
masyarakat (community based

tourism) menekankan pada

peran atau partisipasi
masyarakat dalam
mengembangkan  pariwisata.

Bahkan salah satu tujuan dari

pariwisata berbasis
masyarakat ini ialah untuk
mewujudkan  pembangunan
pariwisata berkelanjutan.

Masyarakat setempat memiliki

yang
mewujudkan

peran penting
pariwisata
berkelanjutan (sustainable
tourism). Selain peran aktif
yang

merupakan perwujudan dari

dari masyarakat

model pengembangan
pariwisata berbasis
masyarakat (community based
tourism), membutuhkan

partisipasi dari seluruh

stakeholder yaknipemerintah

pusat, pemerintah  daerah

maupun pengusaha pariwisata

juga sangat Peran Model
Pengembangan Pariwisata
Berbasis Masyarakat

(Community Based Tourism)

Dalam

Mewujudkan
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Pariwisata Berkelanjutan
(Sustainable  Tourism) di
dibutuhkan untuk
mewujudkan pariwisata
berkelanjutan (sustainable

tourism).

Sumber:data yang diolah peneliti 2024
2.7 Kerangka berpikir

Ekowisata merupakan suatu pengembangan yang berkelanjutan dari pariwisata untuk
menjaga kelestarian lingkungan yang mengikut sertakan peran masyarakat lokal sehingga
masyarakat bisa mendapatkan manfaatnya. Ekowisata berbasis masyarakat merupakan
suatu bentuk ekowisata yang dimana masyarakat memegang kontrol dan memberikan
partisipasinya dalam pengembangan ekowisata keterlibatan masyarakat menjadi salah satu
indikator penting . Dalam pengembangan ekowisata peran masyarakat sangat
mempengaruhi untuk mencapai ekowisata yang berkelanjutan dengan masyarakat menjadi
aktor utama, mereka memiliki hak dan kewajiban untuk berperan dari tahap awal hingga
tahap akhir kegiatan pengembangan. Dalam hal ini peran masyarakat lokal pekon kiluan
negeri akan di tinjau mengunakan teori peran soejono soekanto (2014) dan teori peran
abdul syani (1994)

Sejalan dengan itu, dalam pengembangan potensi ekowisata terdapat faktor pendukung
dan penghambat. Kedua faktor tersebut saling berkaitan faktor pendukung dapat menjadi
faktor penghambat dan faktor penghambat dapat menjadi faktor pendukungsesuai dengan
kondisi dan situasi di lapangan. Ada beberapa faktor yang berhubungan dengan
pengembangan ekoiwisata di pekon kiluan yaitu potensi sumber daya alam yang tinggi,
sarana pariwisata yang sudah memadai, peran aktif komuniatas serta dana anggaran. Dan
juga ada hal yang bersebrangan dalam pengembangan ekowisata di pekon kiluan yaitu
prasarana yang belum memadai dan dampak pandemi covid-19. Berdasarkan pemaparan
di atas maka kerangka berfikir dapat di gambarkan sebagai berikut:
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Tabel Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir

Teori Peran :Seorjono
Soekanto (2014) & Abdul
Syani (1994)

Pekon Killuan

Peran Masyarakat
&
Pengembangan
Ekowisata c z Faktor Penghambat
1. Pemrakarsa Ekowisata Ekowisata 1
2. Pelaksana Ekowisata
1. Prasarana Yang
3. Penerima Manfaat Faktor Pendorong Memadai
4. Pemantau Kegiatan 2. Dampak Covid-19
Ekowisata |
1. Potensi SDA yang
Tinggi
2. Sarana Praiwisata yang
sudah memadai
3. Dana Anggaran
KETERANGAN:

—>: Mempengaruhi
——— : Berhubungan
----- : Ancaman

gg : Berseberangan
<—>: Hal yang Mendukung
------>: Hal yang Akan Dilihat
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111 METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian untuk memahami fenomena-
fenomena manusia atau sosial dengan menciptakan gambaran yang menyeluruh dan
kompleks yang dapat disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan terinci yang
diperoleh dari sumber informan, serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah
(Walidin 2015 dalam Fadli 2021). Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti pada
obyek yang alamiah, peneliti berkontribusi sebagai instrument kunci, pengambilan
sampel, sumber data dilakukan dengan purposive dan snowball, teknik pengumpulan
dengan trianggulasi, analisis data bersifat kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2011: 299). Karena tujuan utama
dalam penelitian kualitatif untuk membuat fakta/fenomena agar mudah dipahami dan

memungkinkan sesuai modelnya dapat menghasilkan hipotesis baru (Fadli dkk, 2021).

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, corak penelitian kualitatif
adalah deskriptif, yakni memaparkan atau mendeskripsikan dari setiap data yang
ditampilkan. Penelitian kualitatif menggunakan rangkaian teks untuk menyajikan data
hasil penelitian dalam penelitian kualitatif untuk menangkap arti makna terdalam tidak
hanya berupa angka, karena angka tidak bisa mewakilkan semua temuan di lapangan,

selain itu angka juga hanya sekedar simbol (Raco, 2010).

Pemilihan metode kualitatif sendiri dipilih pada penelitian ini untuk menggali informasi
yang diperlukan terkait peran masyarakat dalam pengembangan desa ekowisata Teluk
Kiluan. Melalui penelitian kualitatif ini peneliti dapat mendefinisikan secara jelas
terkait permasalahan yang akan diteliti sehingga mencapai pemahaman tentang peran
masyarakat serta faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan potensi
ekowisata di Pekon Kiluan Negeri Kecamatan Kelumbayan Kabupaten Tanggamus.

3.2 Lokasi Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di Pekon Kiluan Negeri Kecamatan Kelumbayan
Kabupaten Tanggamus. Di pilihnya Pekon Kiluan Negeri menjadi lokasi penelitian
Karena kabupaten tanggamus menjadi salah satu tempat yang memiliki potensi
ekowisata unggul di bidang ekowisata provinsi lampung. Sehingga peneliti tertarik

untuk melakukan penelitian di Pekon Kiluan Negeri.
3.3 Fokus Penelitian

Fokus penelitian berfungsi untuk mengarahkan penelitian kepada objek penelitian
selama penelitian dilaksanakan, khususnya pada tahap pengumpulan data sehingga
lebih fokus mendapatkan data yang sejalan dengan penelitian dan juga berfungsi untuk
membatasi studi kualitatif dan membatasi penelitian sehingga peneliti dapat memilah

data mana yang relevan dan data mana yang tidak relevan (Moleong, 2010).

Dalam Penelitian penting melakukan pembatasan agar berfokus pada konteks ruang
lingkup pembahasan yang menjawab rumusan masalah. Oleh karena itu peneliti

menetapkan batasan penelitian antara lain:

a) Melihat bagaimana peran masyarakat dalam upaya pengembangan ekowisata s
peran yang dimaksud di sini adalah keterlibatan masyarakat dalam pengembang
ekowisata meliputi keterlibatan masyarakat dalam tahap awal hingga tahap akhir
pengembangan.

b) Faktor pendukung dalam pengembangan ekowisata dalam aspek masyarakat dan
lingkungan yang dimaksud di sini adalah faktor yang menjadi pendukung misalnya
potensi ekowisata yang memang sudah cukup tinggi tinggal bagaimana masyarakat
mengembangkannya.

c) Faktor penghambat dalam pengembangan ekowisata, yang dimaksud di sini adalah
faktor yang menjadi penghambat masyarakat dalam pengembangan ekowisata

misalnya karna kuranya kesadaran dari masyarakat.

3.4 Penentuan Informan
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Pada penelitian peneliti menggunakan teknik purposive dalam memilih informan
menggali sebuah informasi, yakni menetapkan informan sesuai dengan Kriteria tujuan
dari penelitian yang telah ditentukan. Kriteria informan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah masyarakat setempat serta . Hal ini dipilih dengan pertimbangan
bahwa pihak-pihak tersebut keterkaitan erat dalam penelitian. Sehingga dapat
memberikan informasi terkait sumber data yang diperlukan. Informan merupakan kunci
untuk mendapatkan informasi yang akurat. Untuk itu peneliti menetapkan beberap

kriteria informan dalam penelitian.

1. Masyarakat Pekon Kiluan Negeri Kecamatan Kelumbayan Kabupaten
Tanggamus.

2. Pokdarwis Pekon Kiluan Negeri Kecamatan Kelumbayan Kabupaten
Tanggamus.

3. Pamong pekon Kiluan Negeri Kecamatan Kelumbayan Kabupaten Tanggamus.
Berdasarkan kriteria informan di atas maka informan penelitian ini adalah:

Kepala Pekon Kiluan Negeri

Aparatur Pekojn Kiluan Negeri
Masyarakat lokal Pekon Kiluan Negeri
Pokdarwis Kiluan Negeri

Ketua PKK Kiluan Negeri

Karang Taruna Pekon Kiluan Negeri

o o~ wDbh

3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar informasi dan ide
melalui tanya jawab secara lisan dengan informan terkait yang dianggap mengetahui
secara detail sehingga dapat dikonstruksikan suatu makna dalam suatu topik tertentu.
Maksud mengadakan wawancara seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba dalam
Hardani et al. (2021) antara lain: mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan,

organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain.

Teknik wawancara yang dilakukan terdapat dua jenis, yakni wawancara terstruktur dan
tidak terstruktur. Untuk wawancara terstruktur menggunakan pedoman wawancara

sebagai alat bantuan, sedangkan wawancara tidak terstruktur digunakan untuk
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memperoleh informasi tambahan, pada pengumpulan data melalui wawancara peneliti
juga menggunakan alat bantu rekaman suara dan catatan lapangan. Wawancara dalam
penelitian ini di tunjukan untuk mendapatkan informasi mengenai peran masyarakat
serta faktor pendukung dan penghambat masyarakat dalam pengembangan ekowisata

di pekon kiluan.

Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara pertama secara langsung dengan
pada pra riset 02 Oktober 2023 dengan melakukan wawancara kepada masyarakat
setempat dan dengan kepala desa, namun saat dilakukanya wawancara ada beberapa
informan yang hanya menjawab secara singkat terkait data yang ditanyakan dan juga
keterbatasan waktu peneliti . Oleh sebab itu perlu adanya wawancara lebih mendalam

lagi untuk mandapat kan informasi tambahan yang dibutuhkan.

Wawancara selanjutnya dilakukan pada 07 Maret 2024-11 Maret 2024, pada
wawancara kedua ini dilakukan wawancara lebih mendalam kepada masyarakat,
aparatur pekon, dan pokdarwis, serta para pemuda setempat. Saat proses wawancara
peneliti mencatat mengunakan note books dan juga mengunkan alat bantu voice recod
supaya hasilnya nanti lebih kongkret lagi. Hasil wawancara dengan para informan
kemudian di kategorikan dan di analisis agar lebib terstruktur agar mendapatkan hasil
yang di butuhkan peneliti. Kendala yang di hadapi peneliti dalam proses wawancara
yaitu ada beberapa informan penting yang sulit untuk ditemui karena sedang ada urusan
di luar kota mengakibatkan peneliti sulit untuk mendapatkan informasi. Sehingga

peneliti memutuskan untuk melakukan wawancara melalui via telpon dan whatsapp.
3.5.2 Observasi

Teknik observasi dalam penelitian ini adalah suatu metode pengumpulan data dalam
penelitian yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat perilaku, kegiatan, atau
keadaan yang diamati. Pengamatan tersebut berguna untuk memperoleh data langsung
di lapangan dengan melakukan observasi data meyakinkan keabsahan dari sebuah data.
Seperti dalam bukunya Hardani et al. (2020) menyebutkan bahwa observasi merupakan
langkah dalam mengumpulkan data melalui pengamatan terhadap obyek penelitian,

baik pengamatan langsung maupun tidak langsung secara sistematis.

Pada penelitian ini, peneliti memilih observasi non-partisipatf karena peneliti tidak
terlibat lansung dalam kegiatan, hanya melakukan observasi ke objek wisata untuk

meninju kondisi sarana dan prasarana wisata di pekon kiluan negeri tidak terlibat dalam
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kegiatan pengembangan yang dilakukan. Observasi lapangan pada penelitian ini
dilakukan sebanyak dua kali, pertama dilakukan pada 2 oktober 2023 bersama tim

pengabdian masyarakat universitas lampung dalam penyerahan bantuan alat wisata.

Observasi selanjutya dilakukan pada 08 Maret 2024 — 11 Maret 2024, dengan
menggunjungi obejek-objek wisata yang ada disana di temani oleh para pemuda
setempat. Kendala yang dihadapi peneliti saat melakukan observasi lapang adalah
cuaca yang kurang mendukung sehingga ada beberapa objek wisata yang tidak bisa di

kunjungi karna kondisi cuaca yang tidak memungkinkan.
3.5.3 Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperolah data dan informasi
dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan
serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif (Sugiyono 2016). Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan dokumentasi
gambar secara lansung saat wawancara dan observasi lapangan serta mengumpulkan
arsip dokumen, foto-foto para pengunjung, data wisata yang di dapat dari kantor

kecamatan untuk mendukung hasil penelitian ini.
3.6 Pengolahan dan Analisis Data

Setelah semua terkumpul langkah selanjutnya yaitu menganalisis data tersebut, karena
jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif maka teknik analisis data yang
digunakan adalah model Miles dan Huberman dalam Setiawan 2022. Analisis dalam
model Miles dan Huberman terbagi menjadi tiga alur yaitu: Reduksi data, penyajian

data, dan penarikan kesimpulan.

Pengolahan data dan analisis data pada penelitian ini yaitu dengan melakuka
pengumpulan data secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara,catatan
lapangan, dokumentasidan bahan lainya ang selanjutnya di olah dan dianalsis sehingga

menghasilkan jawaban sesuai dengan rumusan masalah penelitia ini.
3.6.1. Reduksi Data

Semua data dari wawancara, observasi dan dokumentasi sudah terkumpul pada analisis

data akan dipilih informasi terkait yang sesuai dengan fokus penelitian. Kemudian data
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yang sesuai fokus telah dikumpulkan maka akan dirangkum menurut tema dan sub-bab
pembahasan agar dapat menemukan pola dari penelitian. Dengan demikian data yang
di reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

Pada penelitian ini peneliti mereduksi data dengan memilih, mengkategorikan,
menyederhanakan, merangkum, mensortir, dan memfokuskan pada data-data yang
menjawab peran masyarakat dalam pengembangan potensi ekowisata pekon kiluan

negeri kecamatan kelumbayan kabupaten tanggamus.
3.6.2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberikan
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian
data kualitatif dapat berupa deskripsi teks dari setiap pembahasan serta ditambah
dokumentasi berupa gambar, foto atau tabel yang akan disajikan. Penyajian data dapat
dapat dilakukan dalam bemtuk uraian naratif, menghubungkan antar kategori dan lain
sebagainya sehingga dapat memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi
sehingga bisa menghasilkan data yang relavan.

Dalam penelitian ini data yang sudah di reduksi kemudian di sajikan dalam bentuk teks
naratif dengan cara menyusun data yang relavan dan berkaitan dengan fokus penelitian
peran masyarakat dalam pengembangan potensi ekowisata pekon kiluan negeri

kecamatan kelumbayan kabupaten tanggamus.
3.6.3. Penarik Kesimpulan dan verifikasi Langkah terakhir

Analisis kualitatif menurut Miles dan Huberman adalah penarikan simpulan dan
verifikasi. Simpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Kesimpulan-kesimpulan ini juga di verifikasi selama
penelitian berlangsung, dengan cara memikir ulang selama penulisan, tinjauan ulang
catatan lapangan, tinjauan kembali dan tukar pikiran dengan antar teman sejawat
sehingga menjadi inti sari dari temuan penelitian yang menggambarkan pendapat-
pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya atau keputusan

yang di dapat berdasarkan metode berpikir induktif atau deduktif.

27



Dalam penelitian ini penarikan kesimpulan awal masih bersifat sementara dan masih
bisa berubah apabila ditemukan bukti lain yang lebih kongkreat. Bukti tersebut bisa di
dapat dari verifiaksi data, apabila kesimpulan di dukung dengan bukti yang kuat yang
sesuai dengan kondisi yang ditemukan di lapangan maka kesimpulan yang diperoleh
adalah kredibel.

3.6.4. Teknik Keabsahan Data

Pada metode penelitian kualitatif data atau temuan dapat dinyatakan valid apabila tidak
ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dan apa yang sesungguhnya terjadi pada
objek yang diteliti (Sugiyono, 2016). Teknik keabsahan yang dalam penelitian kualitatif
terdiri dari uji credibility (validitas Internal), transferability (validitas eksternal),
dependability (reabilitas) dan comformability (objektivitas). Keabsahan data yang
ditekankan dalam penelitian ini yaitu uji kredibilitas yang dilakukan dengan

perpanjangan pengamatan, triangulasi.
3.6.4.1 Triangulasi

Triangulasi dalam penelitian kualitatif diartikan sebagai pengujian keabsahan data yang
diperoleh dari berbagai sumber, metode dan waktu (Sugiono, 2014). Triangulasi
sumber untuk menguji sebuah data kredibel atau tidak dilakukan dengan cara
melakukan pengecekan data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi
Teknik dilakukan untuk mengecek data pada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda.. Triangulasi Waktu ini dilakukan pengecekan data yang telah diperoleh
sebelumnya dengan cara melakukan wawancara atau observasi dalam waktu atau

situasi yang berbeda sehingga mendapatkan data yang lebih kredibel dan objektif.

Pada penelitian ini menggunkan triangukasi sumber, triangulasi waktu dan triangulasi
metode. Data peneliti terkait peran masyarakat dalam pengembangan potensi ekowisata
pekon kiluan negeri kecamatan kelumbayan kabupaten tanggamus yang di peroleh dri
hasil wawancara akan disesuaikan dengan hasil observasi dan dokumentasi lapangan
dan juga data yang di peroleh dari waktu tertenrtu akan disesuaikan guna memperoleh

hasil yang kreadibel.
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IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENEIITIAN

4.1 Sejarah Pekon Kiluan Negeri

Teluk Kiluan berasal dari bahasa Lampung yang berarti Teluk Permintaan, sejaran
menceritakan seorang keturunan Raja Sebatin yang berasal dari pekon Kanca Marga
Putih Doh yanitu Raden Mas Antawijaya yang dibunuh oleh saudanya sendiri, menurut
kisah, pada saat itu Raden Mas antawijaya meminta kepada saudaranya bahwa “bila ini
membunuh saya (Radan Mas Antawijaya) pada saat saya sedang melakukan ibadah
sholat Sunnah dan diwaktu sujud tikamlah saya melalui dubur saya dengan senjata
bambam Bukhung, kemudian saya meminta agar Jenazah saya dimakamkan di puncak
pulau ini” Sejak saat itulah nama pulau tersebut dinamakan Teluk Kiluan (Kelurahan
pekon kiluan 2023).

Pekon Kiluan Negeri dibagi kedalam empat Wilayah Dusun Yaitu Dusun Kiluan
Balak, Sukamahi, Bandung Jaya dan Teluk Baru, Dusun Kiluan Balak dan Bandung
Jaya mayoritas masyaraktnya menjadi Nelayan dan Penggiat Wisata dan Dusun

Sukamahi dan Teluk Baru, Mayoritas masyarakatnya sebagai Petani.

4.2 Kondisi Demografi
Pekon Kiluan Negeri dimekarkan pada tahun 2007 dari pekon induknya yaitu Pekon
Negeri Kelumbayan dengan Kepala Pekon pertamanya adalah Bapak Des. Luas wilaya
pekon yaitu seluas 32.32 km? dengan presentase wilayah 26.69% dari total luas wilayah
Kecamatan Kelumbayan seluas 121.10 km2. Berdasarkan data dalam kabupaten
tanggamus dalam angka 2023 diketahui Jarak tempuh menuju ibu kota Kecamatan
Kelumbayan dari wilayah Kiluan Negeri adalah sejauh 18 km, jarak tempuh menuju
ibukota Kabupaten Tanggamus dari wilayah Kiluan Negeri adalah sejauh 100 km, dan
jarak kiluan negeri dengan ibukota provinsi yaitu Provinsi Bandar Lampung sekitar 80
km, maka sebaran sebaran kepadatan penduduk menurut desa di wilayah Kiluan Negeri
memiliki persentase penduduk sebesar 12,36% dan kepadatan penduduk per km2
sebesar 41 km2. Hal ini dibandingkan dengan jumlah kepadatan penduduk di
Kecamatan Kelumbayan. Desa Kiluan Negeri dapat ditempuh menggunakan kendaraan

roda empat atau sepeda motor (Badan Pusat Statistik Kabupaten Tanggamus).
Gambar 2 : peta pekon kiluan negeri
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Pekon Kiluan Negeri
Sumber: data pekon kiluan 2023

Pekon Pekon Kiluan Negeri memiliki luas wilayah 2.148,51 Km? dengan lahan
produktif 1.760 Km? Pekon, Terletak pada -5.7643289, 105.115601 Pada Ketinggian
rata-rata 30 M Diatas Permukaan Laut (DPL).

a. Jarak dari Pusat Pemerintahan ke Kecamatan : 15 Km
b. Jarak dari Pusat Pemerintahan ke Kabupaten : 141 Km
c. Jarak dari Pusat Pemerintahan ke Provinsi : 80 Km
d. Jarak dari Pusat Pemerintahan ke Pusat : 311 Km

Letak Pekon Pekon Kiluan Negeri Memiliki batas-batas sebagai berikut:
a. Utara : Desa Bangun Rejo

b. Timur : Gunung Tanggang

c. Selatan : Laut

d. Barat : Pekon Negeri Kelumbayan

4.2.1 Keadaan Sosial Budaya
Tabel 4: Tingkat Pendidikan Masyarakat
Sumber: data pekon kiluan negeri 2023
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No Tingkat Pendidikan Laki-Laki | Perempuan

1 Usia 3-6 tahun yang sedang TK/Play | 15 Orang 11 Orang
group

2 Usia 7-18 tahun yang sedang sekolah 56 Orang 60 Orang

3 Tamat SD/sederajat 239 Orang 202 Orang

4 Jumlah usia 12-56 tahun tidak tamat | 100 Orang 42 Orang
SLTP

5 Jumlah usia 18-56 tahun tidak tamat | 393 Orang 243 Orang
SLTA

6 Tamat SMP/ sederajat 61 Orang 50 Orang

7 Tamat SMA/sederajat 27 Orang 23 Orang

8 Tamat D-3/sederajat 3 Orang 1 Orang

9 Tamat S-1/sederajat 1 Orang 4 Orang
Jumlah Total 848 Orang 771 Orang

4.2.2 Keadaan Perekonomian

Jumlah penduduk Pekon Kiluan Negeri Sebanyak 1619 jiwa dengan penduduk usia
produktif 967 jiwa, sedangkan penduduk yang dikategorikan miskin 652 jiwa. Mata

pencaharian sebagian penduduk adalah Nelayan Pancing yang hasil tangkapanya di lelang

di lapak ikan dan sedangkan hasil produksi ekonomis Pekon yang menonjol adalah Padi,

Pisang dan hasi tangkapan pancing ikan laut.
Tabel 4: Mata Pencaharian Penduduk

No | Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan
1 Petani 286 Orang 32 Orang
2 Buruh Tani 15 Orang 2 Orang
3 Pegawai Negeri Sipil 3 Orang 20rang
4 Pedagang keliling 5 Orang 5 Orang
5 Nelayan 100 Orang 5 Orang
6 Montir 1 Orang 0 Orang
7 Guru Swasta 1 Orang 3 Orang
8 Padangan Keliling 3 Orang 1 Orang
9 Tukang Kayu 2 Orang 0 Orang
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10. Karyawan Swasta 8 Orang 7 Orang
11. Wiraswasta 46 Orang 14 Orang
12. Pelajar 209 Orang 194 Orang
13. IBu Rumah Tangga 0 Orang 365 Orang
14, Perangakat Desa 6 Orang 1 Orang
15. Buruh Harian Lepas 4 Orang 2 Orang
16 Supir 11 Orang 0 Orang
17. Bidan swasta 0 Orang 1 Orang
18. Pengusaha besar 2 Orang 0 Orang
18. Belum Bekerja 149 Orang 141 Orang
20. Tidak Bekerja 2 Orang 3 Orang
Jumlah penduduk 843 Orang 776 Orang

Sumber : Data umum Pekon Pekon Kiluan Negeri

4.3 Kondisi Sarana Dan Prasarana
Pekon Pekon Kiluan Negeri memiliki Sarana dan Prasarana untuk masyarakat yang
meliputi sarana prasarana dibidang pemerintahan, pendidikan, kesehatan, keagamaan, dan

sarana umum.
4.3.1 Sarana dan Prasarana Pemerintahan

Sarana dan prasarana pemerintahan Pekon Kiluan Negeri mempunyai Balai Pekon
disertai dengan perangkat Pekon lengkap. Pemerintah Pekon membawahi Suku
(Rukun Warga) dan Suku membawahi beberapa RT (Rukun Tangga). Pekon Kiluan
Negeri mempunyai 4 Dusun dan 7 RT. Sarana prasarana tersebut berjalan lancar sesuai
peraturan dan memberikan pelayanan kepada seluruh masyarakat.

4.3.2 Sarana dan Prasarana Umum

Sarana dan prasarana umum yang terdapat di Pekon Pekon Kiluan Negeri, meliputi
Pariwisata dan perdagangan serta kesehatan. Dalam hal ini beberapa pembangunan

pasilitas penunjang kegiata Wisatawan, ekonomi kreatif dan souvenir dan MCK
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Umum dimasukkan dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Pekon Jalan
dalam Pekon Pekon Kiluan Negeri meliputi jalan Pekon dan jalan RT. Beberapa ruas
jalan di Pekon sudah beraspal dan rabat beton namun ada jalan menuju spot wisata
masih jalan tanah dan jalan makam bahkan masih ada jalan yang berupa tanah.
Keadaan tersebut meliputi jalan Pekon dan jalan RT. Pembangunan jalan tersebut

dimasukkan dalam Rencanan Pembangunan Jangka Menengah Pekon.
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VI SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Pada bagian ini peneliti menarik kesimpulan dengan mengacu pada rumusan masalah
tentang peran masyarakat dalam pengembangan ekowisata di pekon kiluan negeri

kecamatan kelumbayan kabupatevn tanggamus:

1. Peran masyarakat lokal dalam pengembangan potensi ekowisata di pekon kiluan
ikut serta dalam perencaan, pelaksanaan dan monitoring kegiatan ekowisata.

2. Faktor pendorong pengembangan potensi ekowisata di pekon kilun negeri adalah
potensi yang memang sudah ada, sarana dan prasarana yang sudah cukup memadai
dan adanaya dukungan dari pemerintah dan pihak akademisi.

3. Faktor penghambat pengembangan ekowisata di pekon kiluan adalah infrastruktur
yang belum mendukung, dengan lokasi wisata yang cukup jauh dari pusat kota dan
jalan yang buruk menjadi keluahan wisatawan serta dampak dari covid_19 yang

masih terasa hingga saat ini yang menyebabkan mengalami fluktuasi.

6.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan dan dari hasil pembahasan yang sudah di

paparkan. Beberapa saran dari penulis sebagai berikut:

1. Untuk masyarakat
Masyarakat pekon kiluan negeri kecamatan kelumbayan kabupaten tanggamus
diharapkan bisa kembali berpartisipasi aktif dalam pengembangan ekowisata,
supaya wisata bisa kembali seperti dulu. Peran masyarakat sangat dibutuhkan dalam
suatu pengembangan untuk ekowisata berkelanjutan, dan juga supaya masyarakat
bisa kembali merasakan manfaat dari adanya ekowisata.

2. Untuk pokdarwis
Selaku kelompok masyarakat sadar wisata kedepannya diharapkan untuk lebih
melibatkan masyarakat lokal dalam perencanaan dan pengembangan ekowisata.
Pokdarwis diharapkan bisa membina masyarakat lokal untuk mengoptimalkan
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perannya. Dalam hal ini peran masyarakat juga sangat dibutuhkan untuk
pengembangan ekowisata berbasis masyarakat yang dimana seharusnya
masyarakaat menjadi aktor utama dalam pengembangan ini untuk ekowisata
berkelanjutan guna mewujudkan ekowisata berbasis masyarakat yang dimana
masyarakat memengang kendali terhadap ekowisata.

. Untuk pamong

Diharapkan kepada pemerintah pekon kiluan negeri bisa bekerjasama dengan baik
kepada masyarakat dan pokdariwis dalam upaya pengembangan ekowisata pekon
kiluan serta diharapkan bisa mengoptimalkan perannya dalam mendukung
penyedian fasilitas sarana dan prasarana kebutahan wisata.

. Untuk peneliti selanjutnya

Dalam penelitian ini, masih terdapat banyak kekuranganya didalamnya dan masih
belum optimalnya peran masyarakat lokal di dalamnya, untuk itu peneliti berharap
akan ada penelitian selanjutnya terkait strategi yang bisa dilkukan untuk
pengembangan potensi ekowisata berbasis masyarakat di Pekon Kiluan Negeri
Kecamatan Kelumbayan Kabupaten Tanggamus.
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